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MOTTO 

 

 

ةٌ يَّدْعُىْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ  نْكُمْ امَُّ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَنْهىَْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ  وَلْتكَُهْ مِّ

ى ِكَ همُُ الْمُفْلحُِىْنَ 
 ٤٠١ -وَاوُل ٰۤ

 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

 

 Q.S. Ali „Imran : 104
1
 

  

                                                 
1
 Al Qur‟an, 3:104, Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/3/103, diakses 

tanggal 25 Februari 2022. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/3/103
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ABSTRAKSI 

 

Ashari Mujamil, NIM. 16240037, Pola Persebaran dan Perkembangan Dakwah 

Organisasi Masyarakat (ormas) Islam: Studi Geografi Islam di Desa Maos Lor, 

Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, Tahun 2015-2021, 

Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 

 

Dakwah Islamiyah tidak terlepas dari peran penting organisasi dakwah, 

termasuk organisasi masyarakat (ormas) Islam dalam upaya membangun 

masyarakat menuju tatanan madani. Persebaran ormas Islam yang merambah 

sampai wilayah pedesaan menjadi tolok ukur adanya misi dakwah yang harus 

dibawa sampai kalangan masyarakat kecil sekalipun. Terlebih, dalam 

perkembangan dakwahnya terlihat dinamika yang menarik untuk dikaji 

sebagaimana yang terdapat di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, Kabupaten 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Pada wilayah tersebut, terdapat 5 (lima) macam 

ormas/ kelompok Islam yang hidup berdampingan, di antaranya Nahdlatul Ulama 

(NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Jamaah 

Muslimin (Hizbullah), dan Salafi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola persebaran dan 

perkembangan dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 28 Oktober 2021 – 28 Januari 2022 dengan menggunakan metode 

kualitatif. Sebagai perpaduan antara keilmuan Manajemen Dakwah dan Geografi, 

penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan dengan 3 (tiga) alat analisis, 

yaitu analisis struktur keruangan, analisisi pola keruangan dan analisis proses 

keruangan. Untuk mencari data primer dan sekunder penelitian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian, uji kredibilitas data yang digunakan adalah uji 

triangulasi sumber data yang mewakili pemerintah desa, tokoh/ pemuka ormas 

Islam dan jemaah ormas Islam di Desa Maos Lor. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, diperoleh hasil dan simpulan 

berupa pola persebaran dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor memiliki struktur 

keruangan berupa kenampakan-kenampakan titik (point features). Adapnn pola 

keruangan dari persebaran titik tersebut berupa pola random secara menyeluruh, 

sedangkan secara parsial berpola random untuk jemaah Nahdlatul Ulama (NU) 

dan Muhammadiyah, serta berpola clustered (berkelompok) untuk jemaah 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Jamaah Muslimin (Hizbullah) dan 

Salafi. Perkembangan dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor memiliki dinamika 

yang mengarah pada sikap toleran dan keterbukaan, meskipun sempat terjadi 

gejolak pada fase kemunculan Jamaah Muslimin (Hizbullah) dan fase 

perkembangan Salafi. 

 

Kata kunci: Pola Persebaran, Perkembangan Dakwah, Ormas Islam   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul penelitian ini, yaitu 

“Pola Persebaran dan Perkembangan Dakwah Organisasi Masyarakat 

(ormas) Islam: Studi Geografi Islam di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, 

Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, Tahun 2015-2021”, maka dirasa 

perlu untuk menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian 

tersebut, diantaranya sebagai berikut: 

1. Pola Persebaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola berarti 

sistem, cara kerja, serta bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan 

persebaran berasal dari kata sebar yang berarti berserak, bertabur dan 

berpencar.
2
 

Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979) dalam 

Moch. Choirurrozi (2009), pola dan sebaran gejala tertentu di muka 

bumi merupakan salah satu studi dalam objek formal geografi. Lebih 

lanjut, pola sebaran adalah suatu rangkaian yang sudah menetap 

mengenai gejala itu sendiri. Pola sebaran sebagai bentuk atau 

                                                 
2
 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  https://kbbi.web.id, diakses 

tanggal 20 September 2021. 

https://kbbi.web.id/
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rangkaian yang dapat menggambarkan atau mendeskripsikan 

mengenai proses sebaran.
3
 

Istilah pola persebaran dalam penelitian ini merujuk pada bentuk 

perpencaran letak basis ormas Islam dan kegiatan dakwahnya sebagai 

objek formal Geografi Islam dalam Manajemen Dakwah. Penentuan 

jenis pola persebaran dapat dilihat berdasarkan jarak antarbasis 

dakwah ormas Islam yang dibantu menggunakan peta persebaran. 

 

2. Perkembangan Dakwah 

Dakwah berarti segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran 

Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk 

terciptanya individu dan masyarakat yang bisa menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam dalam lapangan kehidupan.
4
 

Dalam perkembangan terkini dakwah secara substantif bisa 

dipahami dalam dua dimensi yaitu pertama, dakwah sebagai ilmu dan 

kedua, dakwah sebagai aktivitas. Sebagai ilmu, dakwah merupakan 

kesatuan pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang antar 

bagiannya saling berhubungan dan memiliki tujuan tertentu yang 

bersifat teoritis maupun praktis. Sedangkan dakwah sebagai aktivitas 

hakikatnya merupakan pergerakan (harakah) transformasi Islam 

                                                 
3
 Moch. Choirurrozi, Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan Prambanan Kabupaten 

Klaten Tahun 2008, hlm. 4. 

 
4
 Muhammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 5. 
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menjadi tatanan kehidupan pribadi, keluarga, jamaah, umah dan 

daulah.
5
 

Istilah perkembangan dakwah pada penelitian ini merujuk pada 

aktivitas/ kegiatan dakwah serta dinamika umat muslim khususnya 

organisasi masyarakat Islam pada lokasi penelitian.  

 

3. Organisasi Masyarakat Islam 

Organisasi Kemasyarakatan yang selanjutnya disebut Ormas 

adalah organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara 

sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, 

kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan demi tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila.
6
  

Ormas Islam dapat diartikan sebagai organisasi berbasis massa 

yang disatukan oleh tujuan untuk memperjuangkan tegaknya agama 

Islam sesuai Al-Quran dan Sunnah serta memajukan umat Islam 

dalam berbagai bidang; baik dalam bidang agama, pendidikan, sosial 

maupun budaya.
7
 

                                                 
5
 Hasyim Hasanah, “Arah Pengembangan Dakwah melalui Sistem Komunikasi Islam”, 

AT_TABSYIR: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, vol. 4:1, (Juni, 2016), hlm. 132-133. 

 
6
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang  Organisasi 

Kemasyarakatan, pasal 1 ayat (1).  

 
7
 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 71. 
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Adapun istilah organisasi masyarakat Islam di sini merujuk pada 

kelompok-kelompok umat Islam yang berada di lokasi penelitian, baik 

yang sudah berupa lembaga formal (memiliki SK ormas) maupun 

belum.  

 

4. Studi Geografi Islam 

Geografi merupakan disiplin ilmu yang menganalisis variasi 

keruangan dalam artian kawasan-kawasan (region) dan hubungan-

hubungan antara variabel keruangan.
8
 

Dalam Al-Qur‟an sangat banyak ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan Geografi, mulai dari bentuk bumi, penciptaan bumi dan langit, 

hingga gejala-gejala dan fenomena alam. Sangat banyak ilmuwan-

ilmuwan geografi yang lahir dari agama Islam, mereka melakukan 

perjalanan keliling dunia dan menghasilkan karya-karya, seperti : 

catatan perjalanan, peta, buku, dan sebagainya. Tak pelak, Islam 

banyak memberikan kontribusi bagi pengembangan Geografi.
9
 

Dengan demikian, Geografi Islam berarti suatu studi yang 

diterapkan untuk menganalisis segala hal tentang keislaman 

menggunakan pendekatan geografi. Studi Gegrafi Islam yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan pendekatan yang digunakan 

                                                 
8
 E. Banowati, Geografi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 1. 

 
9
 Siti Nurkholisah Setia Permana, “Studi Islam Geografi 2019”, Sains Informasi Geografi 

Universitas Pendidikan Indonesia, http://saig.upi.edu/2019/10/14/studi-islam-geografi-2019/, 

diakses tanggal 2 Oktober 2021. 

http://saig.upi.edu/2019/10/14/studi-islam-geografi-2019/
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untuk mengkaji pola persebaran dan perkembangan dakwah ormas 

Islam sebagai subjek dan objek penelitian. 

 

5. Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa 

Tengah 

Desa Maos Lor merupakan sebuah wilayah di Kecamatan Maos, 

Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 4 dusun, 

yaitu Dusun Buaran, Dusun Lancar, Dusun Tengah, dan Dusun 

Palinggihan. 

Adapun wilayah tersebut menjadi batasan lokasi penelitian 

secara eskplisit. 

 

6. Tahun 2015-2021 

Penulisan tahun 2015-2021 menjadi batasan waktu terhadap 

topik penelitian yang diangkat, yakni fase diman dinamika organisasi 

masyarakat Islam di Desa Maos Lor secara keseluruhan dapat dikaji 

dan ditelusuri secara mendalam. 

 

B. Latar Belakang 

Dakwah sebagai proses mengajak atau menyeru kepada umat Islam 

menjadi alat untuk mengembangkan masyarakat menuju ke arah yang lebih 

baik. Dalam pelaksanaanya, metode dakwah yang lazim digunakan antara 

lain, yaitu: (1) bil hikmah; (2) mujadalah; dan (3) mau‟idhoh hasanah 
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menjadi pedoman dalam pelaksanaan aktivitas dakwah. Sebagaimana dalam 

Al-Qur‟an Surat An-Nahl ayat 125 disebutkan: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.”
10

 

 

Perkembangan dakwah Islam di Indonesia tidak terlepas dari 

keberadaan ormas-ormas Islam. Ormas-ormas Islam di Indonesia telah 

mengemban peran penting sejak sebelum kemerdekaan hingga saat ini. 

Peran-peran itu terus dilakukan yang meliputi berbagai aspek kehidupan 

baik di bidang pendidikan, sosial, budaya dan politik. Sebagai bagian dari 

sejarah Indonesia tentu peran itu pasang surut tetapi tetap saja kehadiran 

ormas-ormas Islam sebagai kekuatan civil society sangat relevan dan 

penting.
11

 

Persebaran ormas Islam yang merambah sampai wilayah pedesaan 

menjadi tolok ukur adanya misi dakwah yang harus dibawa sampai 

kalangan masyarakat kecil sekalipun. Belum lagi, berbagai macam ormas 

Islam dengan masing-masing ideologi dan ciri khasnya menambah 

keberagaman proses dakwah yang dilakukan. Konstruk sosial masyarakat 

pedesaan yang sebagian besar masih tradisionalis dan memiliki jiwa sosial 

                                                 
10

 Al-Qur‟an, 16:125. Semua terjemah ayat al-Qur‟an di skripsi ini diambil dari 

Departemen Agama, Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan 

Urusan Haji, 1980). 
11

 Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, (Depok: PTTI UI, 

2013), hlm. 15. 
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yang tinggi menjadi sasaran dakwah yang relevan bagi ormas-ormas Islam. 

Terlebih, sikap toleransi yang tinggi membuat masyarakat berkenan 

menerima pelaku dakwah darimanapun, asalkan tidak menyimpang dari 

tatanan dan norma yang berlaku. Sehingga, misi dakwah yang membawa 

kepada perkembangan masyarakat khususnya umat Islam akan lebih terasa 

di wilayah pedesaan. 

Penelitian ini secara spesifik membahas mengenai fenomena 

masyarakat berupa pola persebaran dan perkembangan dakwah ormas Islam 

di Desa Maos Lor. Desa Maos Lor merupakan salah satu kawasan di 

wilayah Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah yang 

memiliki 4 (empat) dusun, yaitu Dusun Buaran, Dusun Lancar, Dusun 

Tengah, dan Dusun Palinggihan. Wilayah ini berada di dataran rendah dan 

memiliki akses yang cukup mudah karena dilalui oleh Jalan Kabupaten. 

Pola persebaran dan perkembangan ormas Islam inilah yang menjadi 

topik penelitian ini, dimana untuk menelitinya diperlukan pisau bedah 

berupa studi Geografi Islam dalam Manajemen Dakwah. Geografi dalam 

Islam bukan merupakan ilmu yang baru dan menjadi wawasan yang 

sebaiknya diketahui oleh umat muslim. Bahkan Allah SWT menyerukan 

kepada manusia untuk berjalan di muka bumi dan melihat fenomena yang 

terjadi, sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surat Ali Imran ayat 137: 

“Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan lihatlah bagaimana akibat 

(perbuatan) orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya”
12

 

 

                                                 
12

 Al-Qur‟an, 3:137 
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Fenomena di atas termasuk ke dalam fenomena geografi keruangan 

yang terkait dengan unsur keislaman berupa dakwah ormas Islam. Untuk 

mengkaji fenomena geografi di atas, peneliti menggunakan pendekatan 

keruangan dengan tetap mengedepankan pendekatan manajemen dakwah. 

Alat analisis yang digunakan berupa analisis struktur keruangan, pola 

keruangan dan proses keruangan. Penelitian ini mengangkat topik yang baru 

dalam Studi Manajemen Dakwah, karena pengantar pembelajaran Geografi 

Islam yang dipelajari masih sebatas mengenai wawasan seputar negara-

negara Islam sebagai objek kajian skala mayor. Dengan demikian, penelitian 

ini penting untuk dilaksanakan dengan harapan memperluas wawasan 

keilmuan serta membuktikan fenomena persebaran dan perkembangan 

dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, Kabupaten 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah 

“Bagaimana pola persebaran dan perkembangan dakwah ormas Islam di 

Desa Maos Lor, Kecamatan Maos. Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa 

Tengah, Tahun 2015-2021?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola persebaran 

dan perkembangan dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor, 

Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 

 

2. Manfaat 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran serta wawasan keilmuan khususnya bagi Jurusan 

Manajemen Dakwah. 

b. Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperoleh informasi 

tentang pola persebaran dan perkembangan dakwah ormas Islam 

khususnya di Desa Maos Lor sebagai catatan sejarah dan 

pedoman penerapan strategi pengembangan dakwah yang 

dilaksanakan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini mempertegas bahwa penelitian tentang “Pola 

Persebaran dan Perkembangan Dakwah Organisasi Masyarakat (ormas) 

Islam: Studi Geografi Islam di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, 

Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah” belum pernah diangkat dan 
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dibahas dalam penelitian atau karya tulis apapun. Meski demikian, peneliti 

memerlukan referensi berupa penelitian terdahulu antara lain, sebagai 

berikut: 

Jurnal karya Akhmad Sukardi yang berjudul “Dakwah pada 

Masyarakat Pedesaan: Suatu Tinjauan Sosiologis”, membahas tentang 

metode pengembangan dakwah yang disesuaikan dengan karakteristik 

masyarakat pedesaan. Hasilnya, metode pengembangan dakwah yang dapat 

dilakukan di pedesaan yaitu menggunakan pendekatan bahasa struktur dan 

kultur yang relevan dengan masyarakat desa, kerjasama dengan pemerintah 

atau pemimpin desa, metode demonstrasi, metode kontak langsung, 

kunjungan ke rumah, serta membantu mencari solusi dari problema yang 

dihadapi masyarakat.
13

 

Jurnal karya Achmad Slamet dan Aida Farichatul Laila yang berjudul 

“Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kabupaten 

Jepara dalam Perspektif Media Massa”. Penelitian ini menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif untuk menemukan data-data tentang 

perbandingan strategi pemanfaatan media massa dalam dakwah antardua 

objek penelitian, yaitu ormas Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Hasilnya, ditemukan perbedaan dan persamaan dalam pemanfaatan media 

massa antardua ormas Islam tersebut. Perbedaannya terletak pada 

penggunaan media massa online lebih efektif bagi ormas Islam Nahdlatul 

Ulama, sedangkan penggunaan media massa berupa surat kabar atau buletin 

                                                 
13

 Akhmad Sukardi, “Dakwah pada Masyarakat Pedesaan: Suatu Tinjauan Sosiologis”, Al-

Munzir, 8:2, (November, 2015), hlm. 129. 
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lebih efektif bagi ormas Islam Muhammadiyah. Persamaannya terletak pada 

sistem pemanfaatan, sistem pengelolaan, dan sistem kerja sama dengan 

media massa lain.
14

 

Jurnal karya Kamaluddin dan H. Nurfin Sihotang yang berjudul “Peta 

Dakwah Islam di Kabupaten Tapanuli Selatan” yang membahas tentang 

pemetaan kondisi dakwah serta problem dan solusinya. Setelah 

dilaksanakan wawancara dan observasi, ditemukan bahwa dakwah Islam di 

wilayah ini belum maksimal dengan rincian: dakwah rutin di masyarakat 

hanya ditemukan di beberapa desa, umumya dakwah dilaksanakan di hari-

hari besar, jumlah da‟i sangat minim dan skill yang serba terbatas, serta 

keberadaan Suku Nias Kristen pendatang yang berpotensi menimbulkan 

konflik antarsuku dan agama. Alternatif solusi yang dapat dilaksanakan 

yaitu dengan membangun koordinasi antarda‟i, ormas Islam, MUI dan 

pemerintah daerah untuk peningkatan manajemen dakwah serta ukhuwah.
15

 

Jurnal karya Wildan Imaduddin Muhammad yang berjudul “Ormas 

Islam di Jawa Barat dan Pergerakannya: Studi Kasus Persis dan PUI”, yang 

memaparkan sejarah dua ormas Islam di Jawa Barat, yaitu Persatuan Islam 

(Persis) dan Persatuan Umat Islam (PUI), dan dampaknya terhadap 

konstruksi sosial terutama perkembangan pendidikan Islam. Hasilnya, 

ditemukan bahwa kemunculan kedua ormas Islam ini memengaruhi 

                                                 
14

 Achmad Slamet, Aida Farichatul Laila, “Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah di Kabupaten Jepara dalam Perspektif Pemanfaatan Media Massa”, Jurnal An-

Nida, 10:1, (Januari-Juni, 2018), hlm. 88. 

 
15

 Kamaluddin, H. Nurfin Sihotang, “Peta Dakwah Islam di Kabupaten Tapanuli Selatan”, 

FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, 3:1, (Juni, 2017), hlm. 1-2. 
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modernisasi pemikiran umat Islam di Jawa Barat. Secara praktis, 

masyarakat Sunda yang menganut Islam tradisional pada akhirnya 

terpinggirkan dari daerah perkotaan ke pedesaan.
16

 

Jurnal karya Aditya Nurullahi Purnama dan Singgih Tri Sulistiyono 

yang berjudul “Dari Ancaman Menuju Kekuatan: Perkembangan Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII) Kota Semarang, 1970-2016”, membahas 

mengenai perkembangan LDII Kota Semarang dari 1970 hingga 2016. 

Melalui penggunaan empat tahap dalam metode sejarah, penelitian ini 

berfokus pada strategi dakwah yang dilakukan oleh LDII Kota Semarang 

dalam mempertahankan eksistensi dengan menggunakan dua strategi, yaitu 

kultural dan struktural. Perlahan tapi pasti, performa dakwah yang baru 

telah mengubah wajah LDII Kota Semarang yang semula dianggap ancaman 

berubah menjadi kekuatan.
17

 

Jurnal karya Abdul Karim, dkk, yang berjudul “Pemetaan untuk 

Strategi Dakwah di Kota Semarang Menggunakan Pendekatan Data 

Mining”, yang bertujuan untuk mengekplorasi potensi dakwah di Kota 

Semarang. Pendekatan data mining dilakukan dengan meng-

implementasikan algoritma fuzzy c-means (FCM) agar mendapatkan jumlah 

klaster optimum pada klasterisasi potensi dakwah di Kota Semarang. Kajian 

ini memberikan informasi, dalam kegiatan dakwah yang efektif diperlukan 

                                                 
16

 Wildan Imaduddin Muhammad, “Ormas Islam di Jawa Barat dan Pergerakannya: Studi 

Kasus Persis dan PUI”, Analisis, 16:2, (Desember, 2016), hlm. 75. 

 
17

 Aditya Nurullahi Purnama, Singgih Trisulistiyono, “Dari Ancaman Menuju Kekuatan: 

Perkembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Kota Semarang, 1970-2016”, 

Historiografi, 1:1, (2020), hlm. 81. 
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kepastian dan kejelasan mengenai sasaran dakwah melalui pemetaan 

dakwah berupa klasterisasi potensi dakwah. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan strategi dakwah bagi keberhasilan implementasi studi 

dakwah, sehingga perubahan perilaku pada sasaran dakwah dapat dicapai.
18

 

Skripsi karya Moch. Choirurrozi yang berjudul “Pola Persebaran 

Permukiman di Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten Tahun 2008”, 

yang membahas tentang pola persebaran dan distribusi permukiman di 

wilayah tersebut dengan teknik observasi dan analisis data sekunder. Jenis 

penelitian adalah penelitian kuantitatif menggunakan analisis tetangga 

terdekat. Hasilnya, terdapat tiga jenis pola dan distribusi persebaran 

permukiman di wilayah penelitian, yaitu mengelompok, random, dan 

seragam.
19

 

Jurnal karya Indra Bisowarno Putra, Robertus Sudaryanto, dan 

Mohammad Gamal Rindarjono yang berjudul “Kajian Penyebab 

Penggunaan Lahan (Fisik dan Sosial) Perkebunan Teh Jamus di Kabupaten 

Ngawi”. Penelitian ini mengkaji bagaimana proses spasial dan faktor-faktor 

penyebab perubahan penggunaan lahan di perkebunan teh Jamus Kabupaten 

Ngawi tahun 1990-2010. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan analisis proses keruangan. Hasilnya, selama tahun 1990-2010 di 

perkebunan teh Jamus telah terjadi proses spasial perubahan luasan lahan. 

Faktor-faktor yang mendorong perubahan tersebut secara fisik & sosial 

                                                 
18

 Abdul Karim, dkk, “Pemetaan untuk Strategi Dakwah di Kota Semarang Menggunakan 

Pendekatan Data Mining”, Jurnal Dakwah Risalah, 32:1, (Juni, 2021), hlm. 40. 

 
19

 Moch. Choirurrozi, Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan Prambanan Kabupaten 

Klaten Tahun 2008, Skripsi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009), hlm. ix. 
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adalah : (1) Rencana Tapak (Site Plan) Kawasan Wisata Lereng Gunung 

Lawu; (2) Program Penanaman Sejuta Pohon Pelindung; (3) Pemadatan 

Populasi Teh; (4) Pengurangan Tenaga Kerja; (5) Kebutuhan Listrik.
20

 

Skripsi karya Anharudin yang berjudul “Konversi Agama Pengikut 

Jamaah Muslimin (Hizbulllah) menuju Salafi Tahun 2004-2006 di Desa 

Maos Lor Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”, yang membahas tentang 

proses konversi agama pengikut Jamaah Muslimin (Hizbullah) ke Salafi 

serta keberagamaan jemaah setelah konversi. Penelitian ini berjenis 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologi dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara. Adapun dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa penyebab konversi yaitu adanya benturan pemahaman 

ilmu hadits yang diperoleh dari Jamaah Muslimin (Hizbullah) serta adanya 

faktor intelektual mengenai pemikiran terkait Jamaah, Imamah, dan Bai‟at. 

Selain itu, diketahui bahwa jemaah yang telah melakukan konversi menjadi 

lebih giat dalam mempelajari ilmu agama berupa Al Qur‟an, Hadits, Bahasa 

Arab, serta berbagai kajian kitab empat madzhab.
21

 

Berdasarkan tinjauan terhadap kajian pustaka di atas, maka penelitian 

tentang “Pola Persebaran dan Perkembangan Dakwah Organisasi 

Masyarakat (ormas) Islam: Studi Geografi Islam di Desa Maos Lor, 

Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, Tahun 2015-

                                                 
20

 Indra Bisowarno Putra, Robertus Sudaryanto, Mohammad Gamal Rindarjono, “Kajian 

Penyebab Perubahan Penggunaan Lahan (Fisik dan Sosial) Perkebunan Teh Jamus di Kabupaten 

Ngawi”, Jurnal GeoEco, vol. 1:1, (Januari, 2015), hlm. 101. 

 
21

 Anharudin, Konversi Agama Pengikut Jamaah Muslimin (Hizbullah) menuju Salafi 

Tahun 2004-2006 di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. ix. 
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2021” ini merupakan topik baru yang perlu dikaji. Penelitian ini memiliki 

perbedaan berupa ruang lingkup wilayah penelitian yang lebih spesifik 

hanya terbatas pada Desa Maos Lor. Selain itu, penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan keruangan (spatial 

approach) dalam studi Geografi, yang terdiri dari analisis struktur 

keruangan (spatial structure), pola keruangan (spatial pattern) dan proses 

keruangan (spatial process). Output yang diharapkan dari penelitian ini 

berupa peta persebaran basis ormas Islam di Desa Maos Lor dan 

perkembangannya dalam lingkup dakwah yang dilaksanakan. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Pola Persebaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola berarti 

sistem, cara kerja, serta bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan 

persebaran berasal dari kata sebar yang berarti berserak, bertabur dan 

berpencar.
22

  

Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979) dalam 

Moch. Choirurrozi (2009), pola dan sebaran gejala tertentu di muka 

bumi merupakan salah satu studi dalam objek formal geografi. Lebih 

lanjut, pola sebaran adalah suatu rangkaian yang sudah menetap 

mengenai gejala itu sendiri. Pola sebaran sebagai bentuk atau 

                                                 
22

 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  https://kbbi.web.id, diakses 

tanggal 20 September 2021. 

https://kbbi.web.id/
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rangkaian yang dapat menggambarkan atau mendeskripsikan 

mengenai proses sebaran.
23

 

Terdapat 3 (tiga) jenis pola persebaran, yaitu mengelompok, 

seragam/ menyebar dan acak. Pola persebaran yang mengelompok dan 

seragam akan lebih mudah berkembang dibandingkan dengan pola 

persebaran acak karena pola persebaran yang mengelompok akan 

memudahkan aktivitas lembaga serta membantu menyusun 

perencanaan dan pengembangan selanjutnya.
24

 

Pola persebaran yang dikatakan seragam/ menyebar, 

mengelompok dan lain sebagainya dapat diberi ukuran yang bersifat 

kuantitatif. Dengan cara demikian ini perbandingan antara pola 

persebaran dapat dilakukan dengan baik, bukan saja dari segi waktu 

melainkan juga dalam segi ruang.
25

 

 

2. Tinjauan tentang Perkembangan Dakwah 

a. Definisi Dakwah 

Terminologi dakwah berasal dari Bahasa Arab da‟a, 

yad‟u, da‟watan, yang berarti memanggil, menyeru, 

mengundang, atau mengajak.
26

 Dalam Kamus Bahasa Arab, kata 

                                                 
23

 Moch. Choirurrozi, Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan Prambanan Kabupaten 

Klaten Tahun 2008, hlm. 4. 

 
24

 Ibid. 

 
25

 Ibid. 

 
26

 Andy Dermawan, Ibda Binafsika: Menggagas Paradigma  Dakwah Partisipatoris, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana , 2007), hlm. 29. 
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dakwah berasal dari Bahasa Arab da‟a, yad‟u, da‟watan, yang 

berarti menyeru, memanggil, mengajak, menjamu. Lebih lanjut, 

kata da‟a memiliki sinonim dengan kata nida‟an, munadatan, 

yang berarti menyeru, memanggil, panggilan.
27

 

Dalam perkembangannya, dakwah juga diartikan sebagai 

mengajak dan mengundang umat manusia secara bersama-sama 

ke arah kebaikan menuju Tuhan, dengan jalan yang bijaksana 

untuk mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Kata „mengajak, memanggil dan mengundang‟ 

mengandung unsur pengertian mengenai kemampuan „prinsip 

komunikasi‟. Di dalamnya, termasuk keilmuan konseptual, 

yakni mengenai cara merumuskan jalan menuju kepada 

kebaikan dan kebahagiaan serta perangkat yang semestinya 

dimiliki oleh si pemanggil dan pengundang (da‟i atau 

muballigh) dalam rangka menuju tujuan yang ingin 

dicapainya.
28

  

Dakwah sangat erat kaitannya dengan proses pemahaman 

Islam secara komprehensif yang melakukan internalisasi nilai-

nilai Islam dalam aktifitas kehidupan. Ajaran aqidah, syariah 

dan akhlak dapat diterapkan secara utuh, bukan setengah-

                                                 
27

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 

2010), hlm. 127 dan 448. 

 
28

 Andy Dermawan, Ibda Binafsika: Menggagas Paradigma  Dakwah Partisipatoris, hlm. 

29-30. 
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setengah yang menyebabkan pada pola kehidupan yang 

memisahkan antara ajaran agama dengan urusan duniawi.
29

 

b. Perkembangan Dakwah di Masyarakat 

Dakwah merupakan usaha membangun dan 

mengembangkan masyarakat. Karena itu, dakwah harus bersifat 

integratif, menyatu dengan kehidupan masyarakat dan 

membangun kesadaran tunggal akan makna dan nilai 

pembangunan serta perubahan. Dalam situasi kehidupan 

masyarakat yang komplek, dakwah harus dapat membaca 

peluang. Dakwah harus mampu memanfaatkan celah guna 

menyatukan visi dan misi dakwah dengan kehidupan yang 

dialami masyarakat.
30

 

Menyatu dengan kehidupan dalam hal ini bukan berarti 

larut di dalamnya, namun kegiatan dakwah harus:
31

 

1.) Dijabarkan melalui kegiatan-kegiatan sosial yang aktual, 

sehingga hasilnya dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat. 

2.) Dakwah harus berpijak pada dasar persoalan dan 

kebutuhan masyarakat yang tengah dialami.  

                                                 
29

 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 

26. 

 
30

 M. Rasyid Ridla, Afif Rifai, Suisyanto, Pengantar Ilmu Dakwah: Sejarah, Perspektif, 

dan Ruang Lingkup, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2017), hlm. 120. 

 
31

 Ibid. 
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3.) Dakwah harus melibatkan partisipasi masyarakat 

semaksimal mungkin, sehingga masyarakat dapat ikut 

merumuskan recana secara detail sesuai dengan kondisi 

dan keadaan mereka. 

4.) Dakwah harus bersifat integratif dalam kehidupan 

masyarakat, maka seharusnya dakwah dipersiapkan dan 

berangkat dari dalam situasi dan kondisi masyarakat. 

5.) Dakwah yang bernilai adalah dakwah yang secara nyata 

mampu menjawab persoalan-persoalan yang muncul 

dalam masyarakat.  

 

3. Tinjauan tentang Organisasi Masyarakat Islam 

a. Definisi Organisasi Masyarakat Islam 

Organisasi Kemasyarakatan yang selanjutnya disebut 

Ormas adalah organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh 

masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, 

kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila.
32

 Ormas Islam dapat diartikan sebagai organisasi 

berbasis massa yang disatukan oleh tujuan untuk 

memperjuangkan tegaknya agama Islam sesuai Al-Quran dan 

                                                 
32

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang  Organisasi 

Kemasyarakatan, pasal 1 ayat (1).  
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Sunnah serta memajukan umat Islam dalam berbagai bidang; 

baik dalam bidang agama, pendidikan, sosial maupun budaya.
33

 

b. Macam-Macam Organisasi Masyarakat Islam di Indonesia 

Macam-macam Organisasi Masyarakat (ormas) Islam 

yang berkembang di Indonesia diurutkan berdasarkan waktu 

pendirian adalah sebagai berikut:
34

 

1.) Syarikat Islam (SI) – (10 September 1912) 

2.) Muhammadiyah – (18 November 1912) 

3.) Al Irsyad Al Islamiyyah – (6 September 1914) 

4.) Mathla‟ul Anwar – (10 Juli 1916) 

5.) Persatuan Umat Islam (PUI) – (21 Desember 1917) 

6.) Persatuan Islam (PERSIS) – (12 September 1923) 

7.) Nahdlatul Ulama (NU) – (31 Januari 1926) 

8.) Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) – (5 Mei 1928) 

9.) Pemuda Muslimin Indonesia (Pemuda Muslim) – (25 

November 1928) 

10.) Al Washliyah – (30 November 1930) 

11.) Al Ittihadiyyah – (27 Januari 1953) 

12.) Nahdlatul Wathan (NW) – (1 Maret 1953) 

13.) Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) – (14 April 

1961) 

14.) Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) – (26 

Februari 1967) 

15.) Dewan Masjid Indonesia (DMI) – (22 Juni 1972) 

16.) Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) – (1 Juli 1972) 

                                                 
33

 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 71. 

 
34

 Anonim, “Daftar Organisasi Massa Islam di Indonesia”, Scribd, https://www.scribd.com/ 

document/440341612/Daftar-Organisasi-Massa-Islam-Di-Indonesia, diakses tanggal 2 Oktober 

2021. 

https://www.scribd.com/
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17.) Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) – (19 September 1972) 

18.) Hidayatullah – (5 Februari 1973) 

19.) Majelis Ulama Indonesia (MUI) – (26 Juli 1975) 

20.) Majelis Dakwah Islamiyah – (24 Mei 1978) 

21.) Wahdah Islamiyah – (18 Juni 1988) 

22.) Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) – (7 

Desember 1990) 

23.) Forum Umat Islam (FUI) – (1 November 2000) 

24.) Majelis Az Zikra – (2005) 

25.) Himpunan Ahlus Sunnah untuk Masyarakat Islami 

(Hasmi) – (2005) 

26.) Ikatan Da‟i Indonesia (IKADI) – (2006) 

27.) Majelis Intelektual dan Ulama Muda Indonesia (MIUMI) 

– (2012) 

28.) Lembaga Dakwah Kemuliaan Islam (LDKI) – (9 Juni 

2013) 

29.) Forum Dakwah Islam Indonesia (FDII) – (21 Juni 2014) 

30.) Front Pembela Islam (FPI) – (21 Juni 2019) 

 

4. Tinjauan tentang Geografi Islam 

a. Definisi Geografi Islam 

Geografi berasal dari bahasa Yunanu geo (s) dan 

graphien. Geo (s) artinya bumi, graphien artinya 

menggambarkan, mendeskripsikan atau mencitrakan. Secara 

harfiah geografi berarti ilmu yang menggambarkan tentang 

bumi.
35 

                                                 
35

 Murtianto dalam Rusdi Effendi, Buku Ajar Geografi dan Ilmu Sejara: Deskripsi 

Geohistori untuk Ilmu Bantu Sejarah, (Banjarmasin: 2020, Penerbit Program Studi Pendidikan 

Sejarah Fakulas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNLAM), hlm. 2. 
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Geografi merupakan disiplin ilmu yang menganalisis 

variasi keruangan dalam artian kawasan-kawasan (region) dan 

hubungan-hubungan antara variabel keruangan.
36

 

Dalam Al-Qur‟an sangat banyak ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan Geografi, mulai dari bentuk bumi, penciptaan bumi dan 

langit, hingga gejala-gejala dan fenomena alam. Sangat banyak 

ilmuwan-ilmuwan geografi yang lahir dari agama Islam, mereka 

melakukan perjalanan keliling dunia dan menghasilkan karya-

karya, seperti : catatan perjalanan, peta, buku, dan sebagainya. 

Tak pelak, Islam banyak memberikan kontribusi bagi 

pengembangan Geografi.
37

 

Dalam pelajaran dan cakupan geografi, geografi tidak 

hanya mempelajari tempat saja, tetapi mencakup (1) Tempat 

beserta segala isinya, baik fenomena fisik maupun fenomena 

manusianya; (2) Interaksi antar fenomena fisik dan fenomena 

manusianya; (3) Mendeskripsikan perubahan pola tempat tempat 

dan menjelaskan bagaimana pola tersebut. Secara terus menerus 

mengajukan pertanyaan untuk memahami kenampakan fisik dan 

                                                 
36

 E. Banowati, Geografi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 1. 
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 Siti Nurkholisah Setia Permana, “Studi Islam Geografi 2019”, Sains Informasi Geografi 

Universsitas Pendidikan Indonesia, http://saig.upi.edu/2019/10/14/studi-islam-geografi-2019/, 

diakses tanggal 2 Oktober 2021. 
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cultural dari tempat-tempat dan kedudukan alamnya di 

permukaan bumi.
38 

Dengan demikian, Geografi Islam adalah suatu studi yang 

mendeskripsikan fenomena-fenomena keislaman dalam suatu 

kawasan dengan analisis yang merujuk pada ruang lingkup dan 

pendekatan geografi. 

 

b. Konsep Esensial Geografi 

Para Ahli Geografi Indonesia yang tergabung dalam 

Ikatan Geograf Indonesia (IGI) dalam Pertemuan Ilmiah 

Tahunan pada tahun 1988 menghasilkan sepuluh konsep 

esensial geografi, yaitu:
39

 

1.) Konsep lokasi; Konsep lokasi menjadi ciri khusus ilmu 

pengetahuan geografi. Secara pokok konsep lokasi 

dibedakan menjadi Lokasi Absolut dan Lokasi Relatif. 

2.) Konsep jarak; Jarak berkaitan erat dengan lokasi dan 

perhitungan keuntungan berkaitan antar lokasi. 

3.) Konsep keterjangkauan; Keterjangkauan berhubungan 

dengan kemudahan interaksi dan caranya antar lokasi. 

4.) Konsep morfologi; Morfologi merupakan perwujudan 

bentuk daratan muka bumi sebagai hasil pengangkatan 

                                                 
38

 Rusdi Effendi, Buku Ajar Geografi dan Ilmu Sejara: Deskripsi Geohistori untuk Ilmu 

Bantu Sejarah, hlm. 18. 
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atau penurunan wilayah seperti erosi dan pengendapan 

atau sedimentasi. 

5.) Konsep aglomerasi; Aglomerasi atau pemusatan adalah 

kecenderungan persebaran penduduk yang bersifat 

mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit dan 

bersifat menguntungkan, karena kesamaan gejala ataupun 

faktor-faktor umum yang menguntungkan. 

6.) Konsep nilai kegunaan; Nilai kegunaan suatu fenomena di 

muka bumi bersifat relatif, artinya nilai kegunaan itu tidak 

sama, tergantung dari kebutuhan penduduk yang 

bersangkutan. 

7.) Konsep pola; Geografi mempelajari pola-pola, bentuk, dan 

persebaran fenomena di permukaan bumi. 

8.) Konsep deferensial areal; Wilayah pada hakikatnya adalah 

suatu perpaduan antara berbagai unsur, baik unsur 

lingkungan alam ataupun kehidupan. 

9.) Konsep interaksi/interdependensi; Interaksi adalah 

kegiatan saling memengaruhi daya, objek, atau tempat 

yang satu dengan tempat lainnya. 

10.) Konsep keterkaitan keruangan; Keterkaitan keruangan 

atau asosiasi keruangan adalah derajat keterkaitan 

persebaran suatu fenomena dengan fenomena lain di suatu 

tempat atau ruang. 
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c. Struktur Ilmu Geografi 

Ilmu Geografi sebagai subyek dari integrasi berbagai studi 

yang umumnya dikenal sebagai ilmu bantu dari geografi. 

Menurut Peter Hagget membagi menjadi beberapa percabangan, 

yaitu:
40

 

1.) Geografi Fisik 

Sebagai salah satu kajian sistematik geografi, cabang  

geografi fisik mempelajari bentang lahan (landscape) 

yaitu bagian ruang dari permukaan bumi yang dibentuk 

oleh interaksi dan interdependensi bentuk lahan. Geografi 

Fisik meliputi: Geologi, Geomorfologi, Meteorologi dan 

Klimatologi, Hidrologi, Oceanografi, Biogeografi, 

Kosmografi, dan Pedologi. 

2.) Geografi Manusia 

Sebagai salah satu kajian sistematik geografi, cabang 

geografi manusia mempelajari tentang aspek sosial, 

ekonomi dan budaya penduduk. Geografi Manusia 

meliputi: Geografi Ekonomi, Demografi, Geografi Politik, 

Etnografi, Geografi Sosial, Geografi Industri, Geografi 

Pariwisata, Geografi Sejarah, Geografi Pertanian, dan 

Geografi Transportasi. 

3.) Geografi Regional 

                                                 
40
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Geografi regional merupakan studi tentang variasi 

persebaran gejala dalam ruang pada waktu tertentu baik 

lokal, nasional, maupun kontinental. Geografi regional 

terbagi atas Geografi Regional Berdasarkan Zonasi dan 

Geografi Regional Berdasarkan Kultur. 

4.) Geografi Teknik 

Studi terbaru di bidang ilmu geografi yang berkembang 

seiring pesatnya perkembangan teknologi yang 

mempelajari cara-cara memvisualisasikan dan 

menganalisis data dan informasi geografis dalam bentuk 

peta, diagram, foto udara dan citra hasil penginderaan 

jauh. Geografi teknik terbagi atas: Kartografi, 

Penginderaan Jauh, Sistem Informasi Geografi (SIG), dan 

Metode Kuantitatif Geografi. 

 

d. Pendekatan dalam Geografi 

Geografi mempelajari geosfer dengan menggunakan 

pendekatan kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 

keruangan. Pendekatan kelingkungan artinya geografi selalu 

melihat bagaimana hubungan dan keterkaitan antara aspek 

fisikal dan makhluk hidup lainnya dalam permukaan bumi. 

Pendekatan kewilayahan atau regional artinya geografi selalu 

melihat ruang sebagai wadah yang memiliki keunikan atau 



27 

 

perbedaan dengan wilayah lainnya sebagai hasil interaksi dan 

integrasi antara aspek fisik dan manusia yang berada di 

dalamnya. Konteks keruangan artinya geografi selalu melihat 

ruang dalam pengertian tiga dimensi, yaitu atas (atmosfer), 

bawah (litosfer), dan luasan (hidrosfer, biosfer dan antroposfer). 

Geografi selalu melihat pola penyebaran suatu fenomena dalam 

ruang atau permukaan bumi, bagaimana keterkaitan antara 

fenomena dengan fenomena lain di lain tempat dan bagaimana 

pengaruh dari suatu fenomena (gejala) terhadap fenomena 

(gejala) lain dalam ruang yang jauh lebih luas.
41

 

Adapun pendekatan keruangan yang digunakan dalam 

penelitian ini  memiliki pisau bedah berupa analisis-analisis 

sebagai berikut:
42

 

1.) Struktur Keruangan 

Menyangkut analisis yang berkaitan dengan elemen-

elemen pembentuk ruang itu sendiri. Elemen-elemen yang 

demikian dapat diabstraksikan ke dalam tiga bentuk utama 

yakni (1) kenampakan-kenampakan titik (point features), 

(2) kenampakan-kenampakan garis (line features), dan (3) 

kenampakan-kenampakan bidang (areal features). 

Analisis yang dipakai bertitik tolak dari permasalahan 

                                                 
41

 Hartono, Toni Kurniawan (ed.), Geografi: Jelajahi Bumi dan Alam Semesta untuk Kelas 

X Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, (Bandung; Citra Praya, 2007), hlm. 18. 
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 Walbiden Lumbantoruan, “Pendekatan Geografi sebagai Ciri Khas Ilmu Geografi”, 

Jurnal Pendidikan Science, vol. 25:3, (September, 2001), hlm. 30-31. 
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struktur (susunan) elemen-elemen pembentuk ruang itu 

pada ruang tertentu dan dapat menjawab beberapa 

pertanyaan geografi, seperti: (1) what (apa)?, (2) where 

(dimana)?, (3) when (kapan)?, (4) why (mengapa)?, dan 

(5) how (bagaimana)?, serta (6) who suffers what and who 

benefits what (dampak atau dayaguna bagi manusia)? 

2.) Pola Keruangan 

Menekankan analisisnya pada distribusi elemen-

elemen pembentuk ruang seperti pada kenampakan-

kenampakan titik, garis dan bidang. Ini mempunyai 

predikat sendiri-sendiri baik secara implisit maupun secara 

eksplisit dalam hal agihan keruangannya. Untuk 

kenampakan titik dapat didefinisikan dengan beberapa 

contoh seperti bentuk kluster, random dan reguler. Agihan 

keruangan dari kenampakan garis contohnya pararel, 

anuler, radial sentripetal, radial sentripugal dan 

sebagainya. Agihan kenampakan-kenampakan bidang 

dapat berpola seperti kipas, empat persegi panjang, dan 

seperti gurita. Selanjutnya, ke-enam bentuk pertanyaan 

geografi di muka selalu disertakan dalam setiap 

analisisnya. 
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3.) Proses Keruangan 

Menekankan analisisnya pada perubahan-perubahan 

elemen-elemen pembentuk ruang dan ruangnya sendiri. 

Karena analisis perubahan selalu terkait dengan dimensi 

kewaktuan, (temporal dimension), maka baik ruang 

maupun dimensi kewaktuan mendapat tempat yang sangat 

penting dalam analisis proses keruangan. Dalam hal ini, 

minimal harus ada dua titik waktu yang digunakan sebagai 

dasar analisis. Ini berarti makin banyak titik waktu yang 

digunakan akan makin akurat dan reliabel hasil yang 

diperoleh. 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu 

suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang.
43

 Lebih lanjut, penelitian 

dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari 

proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika 
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 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1998), hlm. 12. 
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hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 

menggunakan logika ilmiah.
44

 

Penelitian ini secara eksplisit menggunakan pendekatan 

keruangan (spatial approach) dalam studi geografi. Pendekatan 

keruangan adalah cara penyelidikan atau pengamatan yang 

menitikberatkan pada fenomena geosfer dalam suatu ruang. Jadi, 

kerangka analisisnya menekankan eksistensi (keberadaan) ruang 

sebagai penekanannya. Eksistensi ruang dalam artian geografi 

dapat dipandang dari segi strutktur keruangan (spatial 

structure), pola keruangan (spatial pattern) dan proses 

keruangan (spatial processes).
45

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang berhubungan langsung 

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi atau objek 

penelitian.
46

 Penentuan subjek penelitian juga sering disebut 

penentuan sumber data. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.
47

 

Subjek penelitian ini antara lain, yaitu: 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 80-81. 

 
45

 Hagget (1979), Bintarto (1979), dan Yunus (1996) dalam Walbiden Lumbantoruan, 

“Pendekatan Geografi sebagai Ciri Khas Ilmu Geografi”, hlm. 30. 
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 Patton dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakaya, 1993), hlm. 132. 

 
47
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a. Pemerintah Desa Maos Lor. 

b. Tokoh penggerak/ pemuka masing-masing ormas Islam di Desa 

Maos Lor. 

c. Jemaah/ mad‟u masing-masing ormas Islam di Desa Maos Lor. 

Objek penelitian adalah fenomena yang menjadi topik dalam 

penelitian.
48

 Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pola 

persebaran dan perkembangan dakwah ormas Islam yang berada di 

Desa Maos Lor. 

3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

1.) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari subjek  penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh 

data atau informasi  langsung dengan menggunakan 

instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer 

merupakan bagian internal dari proses penelitian dan 

seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan 

keputusan. Data primer dianggap lebih akurat, karena data 

ini disajikan secara terperinci.
49
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Adapun data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui teknik observasi dan wawancara. 

2.) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia 

dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih 

banyak sebagai data statistik atau data yang sudah diolah 

sedemikian rupa sehingga siap digunakan.
50

 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

menggunakan teknik dokumentasi yang berkaitan dengan 

objek penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1.) Observasi 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi 

ini dilaksanakan secara sistematis dan non-partisipatif. 

Observasi yang sistematis adalah observasi dalam 

pelaksanaannya dipersiapkan terlebih dahulu baik yang 

berkaitan dengan aspek yang akan diobservasi, waktu dan 

tempat observasi maupun alat observasi yang digunakan. 

Kemudian observasi non-partisipatif adalah observasi 

yang tidak melibatkan observer dalam kegiatan yang 
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 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 
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sedang diobservasi. Dengan demikian, dalam observasi ini 

observer murni bertindak sebagai pengamat.
51

 

Maka dari itu, peneliti bertindak sesuai dengan 

keperluan hanya sebatas untuk mengambil data secara 

sistematis dan sebatas menjadi pengamat. 

2.) Wawancara 

Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual.
52

 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang belum 

diperoleh dalam observasi. Dalam wawancara, peneliti 

bukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi mendapatkan 

pengertian tentang pengalaman hidup orang lain. Dengan 

wawancara yang mendalam, peneliti akan menangkap arti 

yang diberikan partisipan pada pengalamannya. 

Pengalaman dan pendapat inilah yang menjadi bahan 

dasar data yang nantinya dianalisis oleh peneliti.
53

 

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai pada 

penelitian ini adalah Pemerintah Desa Maos Lor (Kepala 

Desa/ perangkat), Tokoh penggerak/ pemuka, serta 
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jemaah/ mad‟u pada masing-masing ormas Islam di Desa 

Maos Lor. 

3.) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.
54

 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data yang tidak diperoleh dari observasi dan wawancara, 

dalam hal ini berupa peta wilayah Desa Maos Lor, struktur 

pemerintahan dan ormas Islam yang ada, serta dokumen-

dokumen lain yang diperlukan untuk melengkapi data 

penelitian. 
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4. Analisis Data 

Analisis data penelitian menggunakan analisis struktur 

keruangan (spatial structure), pola keruangan (spatial pattern) dan 

proses keruangan (spatial processes) yang termasuk pendekatan 

keruangan (spatial approach) dalam studi geografi. Berdasarkan 

uraian di atas, analisis data pada penelitian ini disesuaikan dengan 

fenomena pola persebaran dan perkembangan dakwah dengan elemen-

elemen berupa ormas Islam di Desa Maos Lor. Instrumen penelitian 

disajikan dengan poin-poin sebagai berikut: 

a. Analisis Struktur Keruangan 

Abstraksi kenampakan elemen-elemen ini dibatasi dengan 

kenampakan-kenampakan titik (point features) berupa lokasi 

yang menjadi basis dakwah masing-masing ormas Islam yang 

ada di Desa Maos Lor. Data yang akan dianalisis adalah data 

perolehan observasi dan wawancara  pada wilayah yang menjadi 

basis dakwah ormas Islam di lokasi penelitian. Adapun 

pertanyaan-pertanyaan wawancara disajikan sesuai dengan 

pertanyaan-pertanyaan geografi, antara lain: 

1.) Fenomena dakwah apa yang terjadi pada ormas Islam di 

lokasi penelitian? 

2.) Dimana letak fenomena dakwah ormas Islam terjadi? 

3.) Kapan fenomena dakwah tersebut terjadi? 

4.) Bagaimana fenomena dakwah tersebut terjadi? 
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5.) Mengapa fenomena dakwah tersebut terjadi? 

6.) Siapa yang melakukan dan menerima dampak atas 

fenomena dakwah tersebut? 

b. Analisis Pola Keruangan 

Analisis ini digunakan sebagai alat bedah selanjutnya 

setelah struktur keruangan, yakni berupa penarikan simpulan 

atas distribusi kenampakan-kenampakan titik yang disebutkan di 

atas. Data distribusi atau pola persebaran tersebut dianalisis dan 

dideskripsikan berkenaan dengan fenomena dakwah yang terjadi 

di masyarakat. 

c. Analisis Proses Keruangan 

Analisis ini digunakan untuk menjabarkan proses dakwah 

yang terjadi pada masing-masing ormas Islam di lokasi 

penelitian dengan menekankan pada minimal 2 (dua) titik waktu 

(temporal), yakni waktu terbentuknya atau merambahnya ormas 

Islam serta perkembangan situasi terkini dari proses dakwah 

yang dilaksanakan oleh ormas Islam tersebut. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan conformability (objektifitas).
55

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik observasi, 
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wawancara dan dokumentasi; serta triangulasi sumber data. 

Triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber.
56

 

Pengecekkan dengan triangulasi sumber data didasarkan pada 

data hasil wawancara dengan subjek-subjek penelitian dengan skema 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Skema Triangulasi Sumber Data 

 

Sumber: Hasil Dokumentasi Diolah 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat dengan rincian 5 (lima) bab 

pembahasan untuk mempermudah memahami alur penelitian yang 

dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. BAB I berisi pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

                                                 
56
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pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II menjelaskan gambaran umum objek penelitian yaitu Geografi 

Desa Maos Lor dan organisasi masyarakat (ormas) Islam di dalamnya.   

3. BAB III merupakan pembahasan hasil dari penelitian ini yang 

mencakup pola persebaran dan perkembangan dakwah ormas Islam di 

Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa 

Tengah. 

4. BAB IV merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran. Pada 

bagian akhir skripsi juga dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, ditemukan beberapa 

kesimpulan, pertama terdapat 5 (lima) organisasi masyarakat (ormas) Islam 

di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa 

Tengah, yaitu Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII), Jamaah Muslimin (Hizbullah), dan Salafi. 

Kedua, pola persebaran dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor 

memiliki struktur keruangan berupa kenampakan-kenampakan titik (point 

features), didasarkan pada letak basis dakwah masing-masing ormas. 

Kemudian, berdasarkan struktur keruangan tersebut diperoleh pola 

keruangan secara menyeluruh berupa pola random, sedangkan untuk pola 

secara parsial adalah pola random untuk jamaah Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah serta pola clustered (berkelompok) untuk jamaah Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII), Jamaah Muslimin (Hizbullah), dan Salafi. 

Ketiga, perkembangan dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor 

memiliki dinamika yang mengarah pada sikap toleran dan keterbukaan, 

meskipun sempat terjadi gejolak. Awal mulanya terdapat 2 kelompok ormas 

terdahulu yakni Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dengan 

dinamika berupa gesekan pemahaman, yang kemudian gejolak terjadi saat 

kemunculan Jamaah Muslimin (Hizbullah) tahun. Adapun kehadiran 
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Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) memiliki perkembangan yang 

kurang signifikan, dan gejolak kembali terjadi saat kelompok Salafi mulai 

berkembang dengan signifikan, dimana ditemukan sebagian jemaah Jamaah 

Muslimin (Hizbullah) berpindah ke kelompok Salafi. Sampai saat ini, 

perkembangan dakwah ormas Islam di Desa Maos Lor berfokus pada 

kegiatan dakwah masing-masing dan tetap menjaga harmonisasi 

kemasyarakatan. 

 

B. Saran 

Beberapa saran peneliti sampaikan baik secara teoritis maupun praktis 

untuk dapat ditindaklanjuti oleh: 

1. Pemerintah Desa Maos Lor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dokumentasi arsip 

Pemerintah Desa Maos Lor dan dijadikan referensi pemberdayaan 

masyarakat, khususnya umat Islam dikemudian hari. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi rujukan pemecahan 

masalah apabila terdapat suatu permasalahan atau gejolak antarormas 

Islam di Desa Maos Lor, sehingga mampu menyikapinya sesuai 

dengan karakteristik masing-masing ormas Islam yang bersangkutan. 

2. Ormas Islam Desa Maos Lor 

Bagi masing-masing penggerak ormas Islam di Desa Maos Lor, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan referensi 

untuk pengembangan dakwah kemasyarakatan. 
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3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi bahan untuk bisa dikembangkan lagi serta menemukan 

pengetahuan baru yang serupa dengan pola persebaran dan 

perkembangan dakwah, serta kajian lain terkait organisasi dakwah 

berupa ormas Islam atau kelompok dakwah islamiyah lainnya. Selain 

itu, bagi jurusan Manajemen Dakwah, diharapkan penelitian ini 

mampu menginspirasi pengembangan keilmuan manajemen dakwah 

melalui elaborasi dengan keilmuan lain yang terkait dan relevan untuk 

dikembangkan.  
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